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ABSTRAK

ANALISIS SEBARAN LAHAN PERTANIAN PANGAN
BERKELANJUTAN (LP2B)
KABUPATEN PRINGSEWU TAHUN 2020

Oleh

Evi Susanti

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola sebaran dan faktor yang
mempengaruhi sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) di
Kabupaten Pringsewu pada Tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 9 Kecamatan yang
ada di Kabupaten Pringsewu dan sampel penelitian terdapat Kecamatan
Pringsewu, Kecamatan Gading Rejo, Kecamatan Ambarawa, Kecamatan
Pardasuka, dan Kecamatan Pagelaran. Dalam penelitian ini pengumpulan data
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan
pendekatan keruangan yang digunakan sebagai dasar dalam mendeskripsikan dan
menganalisis hasil laporan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan : (1) Pola
sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) pada Kabupaten
Pringsewu adalah mengelompok (2) Faktor yang mempengaruhi sebaran Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Pringsewu adalah faktor fisik
dan faktor sosial. Faktor fisik yaitu kelerengan, curah hujan, jenis tanah, dan
ketersediaan air. Selanjutnya, Faktor sosial yaitu penduduk, dan konservasi.

Kata Kunci : Pola Sebaran, LP2B, Keruangan



ABSTRACT

ANALYSIS OF LAND DISTRIBUTION OF SUSTAINABLE
AGRICULTURE (LP2B)
PRINGSEWU DISTRICT IN 2020

By

Evi Susanti

This study aims to analyze the distribution pattern and factors that influence the
distribution of Sustainable Food Agricultural Land (LP2B) in Pringsewu Regency
in 2020. This study uses a descriptive research method. The population in this
study were 9 sub-districts in Pringsewu district and the research samples were
Pringsewu District, Gading Rejo District, Ambarawa District, Pardasuka District,
and Pagelaran District. In this study data collection using observation and
documentation techniques. The data analysis technique with a spatial approach is
used as the basis for describing and analyzing the results of research reports. The
results showed: (1) The distribution pattern of Sustainable Food Agricultural Land
(LP2B) in Pringsewu Regency was clustered (2) Factors that influenced the
distribution of Sustainable Food Agricultural Land (LP2B) of Pringsewu Regency
were physical factors and social factors. Physical factors are slope, rainfall, soil
type, and water availability. Furthermore, social factors are population, and
conservation.

Keywords: Distribution Pattern, LP2B, Spatial
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| PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki luas daratan kurang lebih
190,9 juta ha. Dari keseluruhan luas lahan tersebut, 37,1% telah dimanfaatkan
untuk kegiatan budidaya, seperti sawah, pertanian lahan kering, perkebunan,
ladang, dan penggunaan lainnya, sedangkan 62,9% lainnya adalah berupa hutan
(Isa: 2006). Ketersediaan lahan pertanian di Indonesia pada tahun 2016 seluas 8,1
ha. Kemudian pada tahun 2019 menyusut menjadi 7,1 ha (BPS: 2018).
Berkurangnya lahan pertanian berdampak pada hasil pangan, sementara

permintaan pangan sangat tinggi dikarenakan jumlah penduduk yang banyak.

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan disusun untuk mengendalikan konversi lahan yang
sekarang marak terjadi. Kebijakan tersebut diharapkan dapat mendorong
ketersediaan lahan pertanian yang jumlahnya semakin sedikit. Peningkatan
jumlah penduduk serta perkembangan ekonomi dan industri mengakibatkan
degradasi, alih fungsi, dan fragmentasi lahan pertanian pangan yang telah
mengancam daya dukung wilayah secara nasional dalam menjaga kemandirian,

ketahanan, dan kedaulatan pangan.

Daya dukung erat kaitannya dengan keseimbangan ketersediaan (suplai) dan
kebutuhan atau permintaan (demand). Suplai umumnya terbatas, sedangkan
demand tidak terbatas (Muta'ali: 2015). Suplai juga dapat dikatakan sebagai
daya tampung, sedangkan kebutuhan dapat dikatakan sebagai tekanan. Secara



umum, daya dukung lingkungan dinilai sebagai perbandingan antara tekanan
lingkungan dari aktivitas manusia dan kapasitas lingkungan itu sendiri.
Soemarwoto (1994) dalam Muataali (2016), mengemukakan bahwa masalah
paling kritis terkait daya dukung lingkungan adalah tekanan penduduk terhadap
lahan, terutama di sektor pertanian. Tekanan penduduk ialah dorongan terhadap
penduduk, khususnya penduduk petani, untuk memperluas lahan garapannya atau

keluar dari lapangan kerja pertanian.

Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi
Lampung. Kabupaten Pringsewu memiliki luas wilayah 625 Km? (BPS: 2019).
Secara administratif Kabupaten Pringsewu memiliki 9 Kecamatan yaitu:
Pardasuka, Ambarawa, Pagelaran, Pringsewu, Gading Rejo, Sukoharjo,
Banyumas, Adiluwih, dan Pagelaran Utara. Pada Tahun 2015 Kabupaten
Pringsewu ditetapkan sebagai Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) dan
telah ditetapkan dalam Undang-Undang Peraturan Daerah Kabupaten Pringsewu
nomor 06 Tahun 2015 seluas 8145 ha.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 1 tahun 2011, kriteria teknis penetapan

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) sebagai berikut :

1. Memiliki hamparan lahan dengan luasan tertentu sebagai lahan
pertanian pangan berkelanjutan dan/atau Lahan Cadangan Pertanian
Pangan Berkelanjutan; dan

2. Menghasilkan pangan pokok dengan tingkat produksi yang dapat
memenuhi kebutuhan pangan sebagian besar masyarakat setempat,
kabupaten/kota, dan/atau nasional.

Kecamatan yang ditetapkan sebagai Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B) pada Kabupaten Pringsewu memiliki luas lahan pertanian pangan
berkelanjutan (LP2B) yang berbeda-beda. Luas Lahan Pertanian Pangan

Berkelanjutan (LP2B) perkecamatan tersaji pada peta dibawah.
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Gambar 1. Peta Luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten

Pringsewu Tahun 2021




Berdasarkan peta pada Gambar 1 luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B) Kabupaten Pringsewu Tahun 2020 seluas 8295 ha. Dapat dilihat dari peta
Gambar 1 bahwa setiap kecamatan memiliki luas Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) yang secara umum tidak merata dibuktikan pada tabel yang
telah disajikan. Contohnya luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)
yang terluas pada Kecamatan Gading Rejo. Wilayah terkecil berada pada

Kecamatan Pagelaran Utara.

Secara umum wilayah Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu wilayah di
Provinsi Lampung yang pengahsil komoditas padi terbesar di Provinsi Lampung.
Dampak dan manfaat besarnya komoditas padi yang dihasilkan adalah dapat
memenuhi kebutuhan pangan di wilayah Kabupaten Pringsewu dan sekitarnya
seperti Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Pesawaran dan Kota Bandar Lampung.
Untuk komoditas padinya cukup bervariasi dari kualitas baik seperti pandan
wangi hingga kualitas rendah. Keadaan ini juga sedikit banyak membantu petani
kecil dan buruh tani dapat mendapatkan pekerjaan karena mengurus sawah yang

notabene adalah Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.

Pada kegiatan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti adalah
observasi dan meminta data pada instansi atau dinas terkait dalam penelitian ini,
peneliti  menyimpulkan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi
ketidakmerataan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) adalah luas
wilayah yang berbeda dan penggunaan lahan yang berbeda. Berikut merupakan

peta luas wilayah Kabupaten Pringsewu.
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Gambar 2. Peta Luas Wilayah Kabupaten Pringsewu Tahun 2021




Berdasarkan peta luas wilayah Kabupaten Pringsewu pada Gambar 2 dapat dilihat
bahwa luas wilayah Kabupaten Pringsewu berbeda-beda, hal ini juga
mempengaruhi ketidakmerataan sektor pertanian setiap wilayahnya. Penggunaan
lahan yang berbeda yang dimaksud peneliti adalah lahan yang digunakan tidak
hanya pada sektor pertanian saja, tetapi terdapat permukiman, sungai, danau,
hutan, kolam, perkebunan, semak, tegalan, dan lahan kosong. (Bappeda
Pringsewu: 2017) .

Jumlah penduduk di Kabupaten Pringsewu 400.187 jiwa dan tergolong dalam
kepadatan penduduk yang sedang. Berdasarkan observasi dilapangan, terlihat
bahwa keadaan penduduk yang ramai dengan wilayah yang tidak luas. Keadaan
penduduk di Kabupaten Pringsewu ini dikhawatirkan pada beberapa tahun yang
akan datang akan memiliki ledakan penduduk dan dapat meningkatkan perubahan
penggunaan lahan. Selain itu, wilayah yang sempit ini juga mempengaruhi tingkat
keramaian pada masing-masing Kecamatan yang ada di Kabupaten Pringsewu.
Pusat perekonomian seperti pasar dapat mempengaruhi keadaan sekitar, seperti
adanya bangunan-bangunan baru. Permukiman juga akan bertambah apabila
penduduk disuatu wilayah terus bertambah. Oleh karena itu, untuk
mempertahankan lahan pertanian di Kabupaten Pringsewu, maka ditetapkan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) dalam peraturan daerah
Kabupaten Pringsewu. Hal ini merupakan salah satu alasan peneliti tertarik untuk
mengkaji tentang Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B).

Fokus kajian dalam penelitian ini, peneliti mengambil wilayah sebagai wilayah
untuk disajikan dan digolongkan menjadi 2 wilayah yaitu bagian Utara dan
Selatan berdasarkan batas administrasinya. Bagian Selatan yaitu meliputi
kecamatan Pardasuka, Ambarawa, Pagelaran, Pringsewu. dan Gading Rejo.
Peneliti mengambil wilayah Bagian Selatan agar peneliti dapat mengkaji secara
khusus serta lebih spesifik dalam penelitiannya sehingga mempermudah dan
mendapatkan hasil yang maksimal. Jika dikalkulasi total luas wilayah Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) bagian selatan yaitu 6.945 ha. Melihat

dari perkembangan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten



Pringsewu memiliki potensi lahan pertanian yang baik, hal ini dapat menambah
daya dukung produksi pangan untuk wilayah pringsewu dan sekitarnya.

Dalam penelitian pendahuluan, peneliti melakukan di lima kecamatan Kabupaten
Pringsewu yang digolongkan sebagai wilayah Bagian Selatan dan melakukan
identifikasi di wilayah tersebut. Dari hasil observasi di lapangan bahwa
pemerataan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) belum terlihat secara
signifikan. Potensi dalam pertanian Kabupaten Pringsewu khususnya lokasi
penelitian yang dikaji oleh peneliti (Bagian Selatan) merupakan sebuah
keuntungan atau nilai plus bagi daerah itu sendiri. Untuk melindungi serta
mempertahankan lahan pertanian yang berada di Kabupaten Pringsewu (Bagian
Selatan) Pemerintah Daerah menetapkan Lahan Pertanian Pangan

Berkelanjutan (LP2B) dengan menetapkan wilayah dan luas wilayah.

Luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) yang telah ditetapkan
secara legal dianggap sebagai bentuk jaminan hak atas pangan bagi setiap warga
negara Indonesia, namun demikian hal ini kontradiktif jika dinilai dari sudut
pandang sumber pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi petani atau pihak-
pihak yang mengusahakan lahan pertanian. Petani menjadi pihak yang
senantiasa kurang diuntungkan karena nilai jual produknya yang relatif lebih
murah jika dibandingkan sumber pangan lainnya (Ranti Marinda, dkk: 2020).
Menurut Ranti, dkk petani juga kurang diuntungkan, dari pendapat tersebut,
pandangan petani dapat menurunkan daya dukung potensi pertanian itu sendiri.
Hal tersebut juga adanya kemungkinan kurangnya pemahaman petani terhadap
potensi dan daya dukung dalam pertanian, sehingga potensi yang ada tidak

digunakan secara maksimal.

Berdasarkan kegiatan penelitian pendahuluan, selain belum meratanya Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), dapat diungkapkan bahwa kurangnya
informasi, himbauan, dan pengetahuan kepada masyarakat sekitar tentang Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B). Informasi serta pengetahuan untuk

masyarakat serta pihak yang berwenang tentang Lahan Pertanian Pangan



Berkelanjutan (LP2B) vyang seharusnya dikenalkan dan disosialisasikan
merupakan suatu masalah atau hambatan dan dikhawatirkan dapat meningkatkan
perubahan penggunaan lahan pertanian. Jika perubahan penggunaan lahan
pertanian yang memiliki potensi pertanian dan daya dukung yang baik tersebut
terjadi, maka lahan pertanian tersebut semakin sempit dan lahan pertanian yang
telah ditetapkan sebagai Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) yang
memiliki daya dukung yang baik terhadap pertanian akan terus berkurang. Jika
lahan pertanian terus menerus berkurang, potensi dan hasil pertanian di wilayah
ini akan semakin menurun juga. Berdasarkan data yang diperoleh, selain
kurangnya informasi, belum adanya penelitian tentang Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Pringsewu dan belum adanya basis data yang
menyajikan informasi mengenai Lahan Pertanian Pangan Berkelajutan (LP2B)
guna untuk mengetahui sebaran dari Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B).

Pada penelitian terdahulu tentang Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)
belum ada dilakukan Kabupaten Pringsewu. Penelitian terdahulu yang dilakukan
wilayah sekitar hanya membahas tentang keruangan. Dalam penelitian ini, salah
satu tujuan peneliti adalah menyajikan informasi sebaran dan sebagai wadah atau
perantara informasi tentang Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) dan
mengetahui faktor yang menyebabkan sebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) di Kabupaten Pringsewu yang dikaji secara khusus untuk
membahas analisis sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, peneliti ingin membahas dan
menganalisis pola sebaran wilayah Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)
dan faktor-faktor yang menyebabkan sebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelajutan (LP2B) pada lima Kecamatan yang digolongkan sebagai wilayah
(Bagian Selatan) untuk ditetapkan sebagai lokasi penelitian peneliti. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Sebaran Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Pringsewu Tahun 2020”.

Harapan peneliti setelah penelitian ini, dapat menambah referensi, menambah



pengetahuan tentang potensi serta daya dukung yang baik dalam pertanian pada
wilayah penelitian dan mengetahui wilayah yang ditetapkan sebagai Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) yang memiliki potensi serta daya dukung

yang baik dapat dilindungi dan dipertahankan oleh masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) di
Kabupaten Pringsewu Tahun 2020?

2. Faktor apa yang mempengaruhi sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B) Kabupaten Pringsewu Tahun 20207?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pola sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)
di Kabupaten Pringsewu Tahun 2020.

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi sebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Pringsewu Tahun 2020.

D. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

Dapat digunakan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta dapat
digunakan sebagai acuan untuk pembaca kedepannya, sebagai hasil dari
pengamatan langsung dilapangan dalam bentuk pemahaman dari penerapan

disiplin ilmu yang diperoleh selama masa studi di perguruan tinggi Universitas
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Lampung Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan khususnya Program Studi

Pendidikan Geografi.

b. Kegunaan Praktis
Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sebaran daerah yang menjadi
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Pringsewu Tahun
2020.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ruang lingkup objek penelitian adalah wilayah Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) di Kabupaten Pringsewu Bagian Selatan Tahun 2020.

2. Ruang lingkup subjek penelitian adalah Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B).

3. Ruang lingkup tempat dan waktu adalah Kabupaten Pringsewu Bagian Selatan
Tahun 2020.

4. Ruang lingkup ilmu yaitu kartografi dan sistem informasi geografi.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Geografi

Geografi merupakan ilmu pengetahuan yang mencitrakan (todescribe),
menerangkan sifat-sifat bumi, menganalisa gejala-gejala alam, dan penduduk,
serta mempelajari corak yang khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari
fungsi dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu (Bintarto: 1968).
Berdasarkan pendapat tersebut, ilmu geografi dapat berperan penting dalam
kehidupan untuk mendeskripsikan fenomena alam dalam persamaan serta

perbedaan dalam sudut pandang yang berbeda.

Geografi pertanian berkaitan dengan aktivitas-aktivitas dalam konteks ruang;
lokasi pertanian secara keseluruhan dan aktivitas-aktivitas didalamnya yaitu
tanaman dan peternakan, pengagihan output dan input yang diperlukan untuk
produksi seperti ladang (tanah), tenaga, pupuk, dan pemupukan, benih, pestisida,
dan lain-lain (Banowati Eva, Sriyanto: 2013). Dalam pengertian tersebut geografi
pertanian termasuk dalam kelompok geografi manusia atau sosial. Dalam geografi
sosial, menekankan pada konteks keruangan, penduduknya, alam, serta

aktivitasnya.
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2. Lahan

Lahan mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena
semua aktivitas kehidupan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung
berkaitan dengan lahan. Lahan dibutuhkan untuk menunjang ketersediaan pangan,
sandang, papan, amenity, dan fasilitas kehidupan dasar lainnya, dalam kuantitas,
kualitas dan tingkat keragaman tertentu. Istilah lahan dapat didefinisikan sebagai
suatu wilayah di permukaan bumi, mencakup semua komponen biosfer yang
dapat dianggap tetap atau bersifat siklis yang berbeda diatas dan dibawah wilayah
tersebut, termasuk atmosfer, serta segala akibat yang ditimbulkan oleh manusia di
masa lalu dan sekarang, yang semuanya itu berpengaruh terhadap penggunaan
lahan oleh manusia pada saat sekarang dan dimasa pendatang (FAO, 1976 dalam
Hardjowigeno, et al., 1999). Jadi berdasarkan penjelasan diatas, lahan tidak selalu
berupa tanah, lahan juga dapat berupa lautan, rawa, kolam, dan lain-lain. Lahan
berkaitan dengan lingkungan fisik dan biotik yang berkaitan dengan daya dukung
terhadap kehidupan dan kesejahteraan.

3. Lahan Pertanian

Lahan pertanian mempunyai unsur-unsur yang dapat diukur seperti struktur tanah,
tekstur tanah, distribusi curah hujan, temperatur, drainase, jenis vegetasi dan
sebagainya. Lahan pertanian mempunyai berberapa sifat, yaitu karakteristik lahan,
kualitas lahan, pembatas lahan, persyaratan penggunaan lahan dan perbaikan
lahan. Lahan pertanian mempunyai dua jenis lahan, yaitu lahan basah dan lahan
kering. Lahan basah adalah wilayah tanah pertanian yang jenuh dengan air baik
bersifat musiman maupun permanen. Lahan basah biasanya tergenangi oleh
lapisan air dangkal. Lahan basah mempunyai manfaat mencegah genangan air
berlebih (banjir, abrasi), membantu manusia dalam air minum, irigasi, dan
sebagainya serta dapat digunakan untuk bahan pembelajaran dan penelitian.
Contoh dari lahan basah adalah sawah, rawa, hutan mangrove, terumbu karang,

padang lamun, danau dan sungai.
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Lahan kering adalah wilayah tanah yang digunakan untuk pertanian dengan air
yang terbatas dan mengandalkan curah hujan untuk mempertahankan
kesuburannya. Contoh dari lahan kering adalah ladang, tegalan, kebun,
perkarangan, kolam dan tambak. Sedangkan berdasarkan Kklasifikasinya, lahan
pertanian mempunyai berberapa jenis, yaitu:

a. Lahan garapan, dimana jenis lahan ini ditanami oleh tanaman tahunan
seperti kapas, sayuran, dan kentang.

b. Lahan permanen, jenis lahan ini ditanami oleh tanaman permanen seperti
pohon kacang atau pohon buah.

c. Lahan penggembalaan, vyaitu lahan yang diaplikasikan untuk
menggembala hewan (ternak).

Lahan pertanian tidak termasuk lahan yang tidak dapat ditanami tanaman seperti
hutan, perairan dan pegunungan curam. Luas lahan pertanian di bumi sebesar 33%
dari total daratan dengan lahan yang mampu diolah atau digarap sebesar 9,3%.
Untuk Indonesia, besar lahan pertanian adalah sebesar 15 juta hektar (Data FAO,
2014). Berdasarkan penjelasan di atas lahan pertanian dapat ditanami oleh jenis
tanaman dalam sektor pertanian, dan tidak dapat ditanami oleh tanaman

pegunungan atau hutan.

4. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)

Menurut Undang-Undang Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan. Bab I, Pasal 1. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah
bidang lahan pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan
secara konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan,

dan kedaulatan pangan nasional.
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Dalam penetapan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) harus memiliki
kriteria. Selain Kriteria, penentuan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)
harus memenuhi syarat. Berdasarkan Peraturan pemerintah Nomor 1 Tahun 2011
tentang Penetapan dan Alih Fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan,
ditetapkan persyaratan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah sebagai
berikut:

1. Berada di dalam atau di luar kawasan peruntukan pertanian; dan

2. Termuat dalam Rencana Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.

Berdasarkan persyaratan sebagaimana dimaksud pada butir 1 dan 2 maka

persyaratan secara detail dijabarkan sebagai berikut :

1. Berada di dalam atau di luar kawasan peruntukan pertanian
a. Berada didalam kawasan peruntukan pertanian
i. Berada di dalam kawasan peruntukan pertanian tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan dan peternakan.
ii. Batasan kawasan ditetapkan atas dasar batas administrasi daerah;
iii. Berada didalam kawasan peruntukan pertanian dan dimuat dalam
RTRW Nasional, RTRW provinsi dan/atau RTRW Kabupaten/Kota.

b. Berada di luar kawasan peruntukan pertanian

i. Berada pada kawasan peruntukan kehutanan, perikanan, industri
yang dikonversi menjadi kawasan peruntukan pertanian;

ii. Dapat berasal dari bekas kawasan hutan dan/atau tanah terlantar yang
telah dilepaskan oleh pejabat berwenang;

iii. Ditetapkan sebagai Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan sesuai
dengan mekanisme dan tata cara penetapan Kawasan Pertanian
Pangan Berkelanjutan.

2. Termuat dalam Rencana Perlindungan Lahan Pertanian Pangan.

a. Rencana Penetapan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan,
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dan Lahan Cadangan Pertanian
Pangan Berkelanjutan harus di muat dalam Rencana Perlindungan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.

b. Rencana Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
sekurang- kurangnya memuat kebijakan, strategi, indikasi program,
serta program dan rencana pembiayaan Yyang terkait dengan
rencana Perlindungan.
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5. Pola Persebaran

a. Pengertian Pola Pesebaran
Analisa keruangan adalah analisa lokasi yang menitik beratkan kepada tiga unsur
geografi yaitu, jarak, kaitan, dan gerakan. Pola sebaran dibedakan menjadi tiga
jenis yaitu, mengelompok (clustered), acak (random), dan seragam (uniform).
(Bintarto: 1978). Lebih lanjut pola sebaran dibedakan berdasarkan gambar sebagai
berikut :

T=0

-

-~

mengelompok

mengelompok random

=0 =100

Gambar 3. Pola Persebaran

Untuk menganalisa berbagai pola penyebaran gejala geografi, kita dapat
menerapkan analisa tetangga terdekat (nearest-neighbour statisctic). Analisa
tetangga terdekat dapat digunakan untuk mengadakan evaluasi pola-pola
pemukiman, penyebaran sumber daya alam seperti penyebaran endapan batu bara,
bijih logam, batu kapur, dan penyebaran jenis-jenis vegetasi. Dengan menerapkan
analisa ini, dapat juga melakukan studi perbandingan berbagai pola dari berbagai
gejala pada suatu ruang dan dapat juga mengungkapkan tata guna lahan pada
ruang yang bersangkutan. Pola sebaran yang dihitung menggunakan analisa
tetangga terdekat dapat menghitung pola sebaran vegetasi atau salah satu jenis
vegetasi yaitu sawah yang merupakan polygon yang diubah menjadi titik sehingga

mendapatkan hasil pola sebaran.
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b. Faktor yang mempengaruhi Pola Sebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B)
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 1 Tahun 2011 tentang penetapan
dan alih fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dalam pasal 21 tentang
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan ditetapkan berdasarkan Kkriteria,

persyaratan, dan tata cara penetapan.

Kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Berada pada hamparan lahan yang mendukung produktivitas dan efesiensi
produksi ditentukan dengan mempertimbangkan aspek ekonomi dan sosial
budaya masyarakat. Minimal lahan untuk dijadikan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan adalah 20 hektar.

2. Memiliki potensi teknis dan kesesuaian lahan yang sangat sesuai, sesuai,
agak sesuai untuk peruntukan Pertanian Pangan dipertimbangkan dengan
kelerengan, iklim, sifat (fisik, kimia, biologi) tanah.

3. Didukung infrastruktur dasar

4. Telah dimanfaatkan sebagai lahan pertanian pangan ditentukan dengan
pertimbangan produktivitas, intensitas pertanaman, ketersediaan air,

konservasi, berwawasan lingkungan, dan berkelanjutan.

Lahan yang dapat ditetapkan menjadi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut.
1. Berada didalam atau diluar kawasan pertanian pangan berkelanjutan
2. Termuat dalam rencana perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia seperti yang telah
dijelaskan, faktor yang menjadi pengaruh dalam sebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) dapat digolongkan dalam 2 faktor, yaitu faktor fisik dan

faktor sosial.
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No Nama Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

1.  Marinda Analisis  Pola  Penelitian ini menggunakan Hasil yang diperolen dari penelitian ini yaitu berupa informasi
Ranti, Spasial Per jenis data sekunder yang mengenai kecamatan-kecamatan yang berada di Kabupaten
Santun, sebaran bersumber dari Badan Karawang yang memiliki luasan Kawasan LP2B saling berkorelasi
Didit Kawasan Lahan  Perencanaan dan antara satu kecamatan dengan yang lainnya. Berdasarkan data luasan
Pertanian Pembangunan Daerah dan Kawasan LP2B dimaksud, terbentuk pola-pola mengelompok pada
Pangan Kantor Pertanahan Kabupaten lokasi tertentu. Hasil perhitungan autokorelasi spasial Hasil
Berkelanjutan Karawang. Data tersebut terdiri perhitungan autokorelasi spasial dengan menggunakan metode
Di Kabupaten atas data peta administrasi Moran’s I, ditemukan parameter-parameter. Pada tahap pertama,
Karawang wilayah Kabupaten Karawang parameter yang dianalisis adalah nilai Moran’s I yaitu sebesar
dan peta rencana Kawasan 0,688385, nilai tersebut berada pada rentang 0 < I < 1 maka
LP2B, termasuk data luasan disimpulkan bahwa autokorelasi yang terjadi adalah autokorelasi

LP2B pada masing-masing spasial positif. Autokorelasi positif mengindikasikan lokasi yang

Kecamatan.

2. Mitha Analisis Potensi Metode penelitian yang Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas potensi lahan pertanian
Asyita Lahan Pertanian digunakan  adalah  metode pangan berkelanjutan Di Kabupaten Lamongan Tahun 2018
Rahmawaty Pangan penelitian  kuantitatif ~ yang seluas 45.627,54 hektar atau 25,17 % dari luas Kabupaten Lamongan.

Berkelanjutan

menekankan pada teknik analisis
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Lanjutan Tabel 1
Di  Kabupaten dalam SIG (Sistem Informasi
Lamongan Geografis) vyaitu overlay dan
Tahun 2018 buffering peta. Overlay peta
yang dilakukan yaitu antara peta
penggunaan lahan pertanian
dengan peta daya dukung lahan
pertanian Kabupaten Lamongan.
Kemudian dilakukan teknik
analisis buffering peta
berdasarkan parameter jaringan

jalan.
3. Agung Analisis Spasial Identifikasi lahan yang Sebaran potensi LP2B dan LCP2B didapatkan melalui overlay peta
Pratama, Lahan Pertanian dilakukan mengacu pada ketersedian lahan dan fungsi kawasan. Potensi LP2B di Kabupaten
dkk Pangan Peraturan Menteri Pertani an Pesawaran sebesar 10.236,49 ha, yang terdiri sebagai potensi Lahan

Berkelanjutan Nomor 07/Permentan /Ot.140 /2 Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) seluas 8.924,14 ha, dan

(LP2B) Di /2012. Tentang pedoman teknis potensi Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LCP2B)
Kabupaten kriteria dan persyaratan seluas 1.294,06 ha.
Pesawaran kawasan, lahan, dan lahan

cadangan pertain an pangan
berkelanjutan. Data hasil

identifikasi kemudian
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4,

Yuchi
Elchika
Putri, dkk

Penentuan
Lahan Pertanian
Pangan
Berkelanjutan
(LP2b)
Komoditi Padi
Sawah Di
Kabupaten

Dharmasraya

ditampilkan dalam bentuk tabel,
grafik, dan gambar  Hasil
identifikasi berupa data sebaran
potensi luas LP2B dan LCP2B,
yang didapatkan dari
interpretasi peta dengan
menggunakan data dasar spasial
citra  satelit yang telah
disesuaikan dengan data atau
peta lahan pertanian eksisting
setiap desa.

Penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif, Teknik
pengambilan sampel dilakukan
dengan cara total
sampling,dengan  menjadikan
seluruh daerah pada Kabupaten
Dharmasaya sebagai sampel

penelitian. Data yang digunakan

Hasil penelitian ini menemukan penentuan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) komoditi padi sawah Kabupaten Dharmasraya
berada pada kesatuan hamparan lahan yang mendukung produktivitas
yang berada pada lahan pertanian lahan basah yaitu lahan yang
memenuhi (angka) kriteria karakteristik lahan yang berjumlah 10
jenis karakteristik lahan yang dengan kondisi sesuai adapun
kriteria karakteristik lahan yang dimiliki lahan tersebut lahan dengan
bahan kasar tanah sedikit, batuan lepas di permukaan tanah sedikit

sampai sedang, curah hujan 0<Q<60, kondisi drainase tanah baik,
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5. Muhamma

d Ilham,
Ivan
Chovyan

Identifikasi
Kawasan Lahan
Pertanian
Pangan
Berkelanjutan
(LP2B)di

adalah data sekunder

yang
diperoleh dari instansi terkait
teknikanalisis ~ data  dalam
penelitian ini adalah tumpang
susun (overlay) dan dengan

menggunakan logika Boolean.

Model analisis yang digunakan
dalam studi ini menggunakan
metode yang digunakan adalah
analisis kuantitatif, penerapan
kuantitatif

metode  analisis

dalam penelitian ini  yaitu

tingkat bahaya erosi tanah ringan, tingkat genangan dengan empat
kelas diantaranya : tidak ada, ringan, sedang, dan agak berat,
kedalaman tanah sedang dan dalam, keasaman tanah agak asam
sampai agak alkalis (5,6-8,5 pH), kelereng kecil dari 8, dan singkapan
batuan dengan kondisi baik. Penentuan penempatan Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan (LP2B) komoditi padi sawah Kabupaten
Dharmasraya juga didukung dengan infrastruktur dasar yakni lahan
yang terletak pada kawasan irigasi teknis Sebaran Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan (LP2B) komoditi padi sawah di Kabupaten
Dharmasraya terdapat seluas 4.123 ha yang tersebar dibeberapa
Kecamatan di Kabupaten Dharmasraya seperti di Kecamatan Timpeh
760 ha,

Kecamatan Koto Salak seluas 36 ha, Kecamatan Sitiung seluas

seluas 1.717 ha, Kecamatan Pulau Punjung seluas

749 ha, dan Kecamatan Koto Baru seluas 861 ha.

Berdasarkan hasil dari studi yang dilakukan, didapatkan bahwa
Penduduk terus meningkat dari tahun 2015 sampai tahun 2030.
Tahun 2015 Kabupaten Bolaang Mongondow Timur Surplus beras
sekitar 46% dan pada 2030 kedepan masih mengalami surplus beras
24.4%. Tahun 2013-2030 Kabupaten Bolaang

Mongondow Timur masih mengalami Surplus lahan sawah. Jika

sebesar  sekitar
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Bolaang
Mongondow

Timur

Proyeksi  penduduk,
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Surplus  dibandingkan dengan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)

Defisit, Kesesuaian Lahan dan yang ditetapkan dengan luas 1.655,75 ha dengan intensitas

Ketersediaan Air irigasi.

pertanaman 1,50 dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur mempunyai kecukupan beras hanya sampai tahun
2019 dan berdasarkan kesesuaian lahan didapatkan 33 satuan
penggunaan lahan dan untuk Tanaman Padi Sawah Tadah Hujan
(TPSTH) hanya direkomendasikan dalam 16 SPL dengan luas
48.368 Ha. Pada tahun 2015 luas sawah yang bisa mendapatkan
pasokan air irigasi yaitu sebesar 6915.28 ha. Luas areal sawah
eksisting pada tahun 2015 yaitu sebesar 2811.54 ha berarti ada sekitar
4103.74 ha sisa lahan sawah yang bisa mendapat pasokan air.
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C. Kerangka Pikir

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) adalah bidang lahan pertanian
yang ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan secara konsisten guna
menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan
nasional. Lahan pertanian di Kabupaten Pringsewu memiliki potensi dan daya
dukung yang yang baik, hal ini dibuktikan dalam hasil penelitian pendahuluan
yang telah dilakukan peneliti. Kurangnya informasi serta himbauan potensi dan
daya dukung wilayah yang ditetapkan sebagai Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) dikhawatirkan akan terus berkurang dalam alih fungsi
lahan. Semestinya informasi ini cukup penting mengingat pertumbuhan penduduk
yang semakin besar dan kebutuhan penduduk yang semakin meningkat, tentunya
hal ini sangat berpengaruh pada Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan itu
sendiri. Kebutuhan di masa sekarang bukan hanya pemenuhan kebutuhan pangan
melainkan banyak industri yang berkembang dari rumahan hingga milik
pemerintah, sehingga akan berdampak pada berkurangnya Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan. Informasi-informasi mengenai Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan harusnya segera disampaikan kepada masyarakat agar alih fungsi

lahan tidak terjadi.

Dalam hal ini sangat dibutuhkan informasi sebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B), Berdasarkan pemikiran tersebut dapat dijabarkan pada

bagan diagram alir sebagai berikut.



Luas Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan
(LP2B) Kabupaten

Pringsewu Tahun 2020.
|
Sebaran Lahan Pertanian 1. Kelerenga.n
Pangan Berkelanjutan 2. Curah Hujan
(LP2B) Kabupaten 3. Jenis Tanah
Pringsewu Tahun 2020. 4. Ketersediaan Air

Pola sebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten
Pringsewu Tahun 2020

Faktor sebaran Lahan
Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B)

Peta pola sebaran LP2B Kabupaten
Pringsewu Tahun 2020

Analisis sebaran Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan (LP2B)
Kabupaten Pringsewu Tahun

2020

Gambar 4. Bagan Kerangka Pikir
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I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai
langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi ialah suatu pengkajian dalam
mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. Jadi, metodologi penelitian ialah
suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam
penelitian (Usman, Akbar: 2011).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, metode ini
bertujuan menggambarkan suatu keadaan secara objektif yang bertujuan
menggambarkan fenomena serta mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan
keadaan tertentu sesuai adanya di lapangan. Metode penelitian deskriptif menurut
(Tika: 2005), penelitian yang lebih mengarah pada pengungkapan suatu masalah
atau kesadaran sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang

ada, walaupun kadang-kadang diberikan interpretasi atau analisis.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran baik
kuantitatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai
sekelompok objek yang lengkap dan jelas (Usman, Akbar: 2011). Populasi dalam
penelitian ini adalah Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten

Pringsewu dan dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut.
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Tabel 2. Populasi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten
Pringsewu Tahun 2020

Luas Lahan Pertanian Pangan

No Kecamatan Berkelanjutan (LP2B) Per-Kecamatan
(ha)
1.  Pardasuka 1697.65
2. Ambarawa 1752.38
3. Pagelaran 785.88
4.  Pringsewu 968.01
5.  Gading Rejo 1882.76
6. Sukoharjo 651.16
7.  Banyumas 298.1
8.  Adiulwih 162.34
9.  Pagelaran Utara 96.77
Jumlah 8295

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu

2. Sampel

Sampel (contoh) ialah sebagian anggota populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik sampling (Usman,
Akbar: 2011). Penentuan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini
menggunakan Purposive Sample. Menurut (Usman, Akbar: 2011) Teknik
Purposive Sample digunakan apabila anggota sampel yang dipilih secara khusus
berdasarkan tujuan penelitiannya. Pertimbangan khusus tersebut ditentukan oleh

peneliti.

Dalam pertimbangan penelitian ini yang digunakan adalah luasan daerah cakupan
penelitian yakni Kecamatan, maka digunakan beberapa metode yang menunjang
dalam pengambilan sampel. Pengambilan sampel tersebut dikarenakan cakupan
populasi yang luas. Dari sembilan Kecamatan yang ada di Kabupaten Pringsewu
maka akan diambil sampel lima Kecamatan saja. Pengambilan sampel tersebut
dipertimbangkan oleh peneliti dikarenakan pada lima Kecamatan tersebut
merupakan wilayah yang dominan memiliki Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B). Adapun wilayah penelitian yang dijadikan sampel sebagai
berikut.
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Tabel 3. Sampel Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten
Pringsewu Tahun 2020

Luas Lahan Pertanian Pangan

No Lokasi Penelitian Berkelanjutan (LP2B)

(ha)

1. Gading Rejo 1882.76

2. Pringsewu 968.01

3. Pardasuka 1697.65

4. Ambarawa 1752.38

5. Pagelaran 785.88
Jumlah 7.086

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu

C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel (DOV)
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono dalam (Siyoto: 2015) variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini variabelnya adalah:
1. Pola sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) di Kabupaten
Pringsewu Tahun 2020.
2. Faktor yang mempengaruhi sebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Pringsewu Tahun 2020.

2. Definisi Operasional Variabel (DOV)

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu membahas tentang Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) dalam konteks sebaran Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan (LP2B), adapun definisi operasional variabel tersebut

adalah sebagai berikut:
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1. Pola Sebaran

Pola sebaran lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Pringsewu
Tahun 2020. Pola sebaran diukur menggunakan analisis tetangga terdekat dengan
cara mengukur jarak terdekat yaitu jarak pada garis lurus antara satu titik dengan
titik lain yang merupakan tetangga terdekatnya, kemudian jarak itu dihitung untuk
mengukur parameter tetangga terdekat (nearest-neighbour statistic) T dengan

menggunakan rumus :

_Ju
Tn
Keterangan :
T = Indeks penyebaran tetangga terdekat
Ju = jarak rata-rata diukur antara satu titik dengan titik tetangganya yang
terdekat
Jh = jarak rata-rata yang diperoleh andaikata semua titik mempunyai pola
random
P = ﬁ Kepadatan titik dalam tiap km? yaitu jumlah titik (N) dibagi dengan

luas wilayah dalam km? (A), sehingga menjadi %

Parameter tetangga terdekat mengukur kadar kemiripan pola titik terhadap pola
random. Untuk memeroleh Ju digunakan cara dengan menjumlahkan semua jarak
tetangga terdekat dan kemudian dibagi dengan jumlah titik yang ada. Untuk
mengetahui pola sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), pada
hakekatnya pola sebaran dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu :

1. T =0 (Mengelompok atau clustered)

2. T=1,0 (Acak atau random)

3. T =2,15 (Seragam atau unifororm)
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2. Faktor yang mempengaruhi sebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Pringsewu Tahun 2020.
Berdasarkan ketentuan kriteria dan persyaratan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 1
Tahun 2011 tentang penetapan dan alih fungsi Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) dapat ditentukan bahwa terdapat 2 faktor yang
mempengaruhi dalam sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)
yaitu sebagai berikut.
1. Faktor Fisik
a. Kelerengan
b. Curah Hujan
c. Jenis tanah
d. Ketersediaan air

2. Faktor Sosial
a. Penduduk
b. Konservasi

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai
dengan tujuan penelitian , direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat
dikontrol keandalan (reabilitas) dan kesahihannya (validitasnya), (Usman, Akbar:
2011). Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang data primer. Data primer ini didapat dengan cara melakukan pengamatan

langsung di lapangan.
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2. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen (Usman, Akbar: 2011). Teknik dokumentasi
digunakan untuk mengambil data yang sifatnya sekunder baik berupa catatan-
catatan, laporan dan keterangan yang diperoleh dari BPS, Bappeda, Dinas
Pertanian, seperti data mengenai luas wilayah Kabupaten Pringsewu, luas lahan
pertanian pangan berkelanjutan (LP2B), curah hujan, kelerengan, jenis tanah, dan
peta administrasi Kecamatan yang bersifat mendukung penelitian ini, selain itu
teknik dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar atau foto yang berkaitan
dengan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Pringsewu.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami.
(Sugiyono: 2013).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah keruangan atau
spasial approach, bentuk analisisnya adalah peta yang menggambarkan pola
persebaran serta untuk menentukan faktor fisik dan faktor sosial yang
mempengaruhi sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten
Pringsewu Tahun 2020. Menurut (Bintarto: 1979), analisa keruangan adalah
analisa lokasi yang menitik beratkan kepada tiga unsur geografi yaitu jarak
(distance), kaitan (interaction), dan gerakan (movemet). Pendekatan spasial atau
keruangan yang bertujuan untuk menganalisis data yang didapat dari hasil
perhitungan untuk menghitung pola persebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Pringsewu dan menentukan faktor yang

mempengaruhi sebaran dari Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B).
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Dalam hasil perhitungan pola persebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B) Kabupaten Pringsewu dengan menggunakan analisis tetangga terdekat
yang mendapatkan hasil pola sebaran yang mengelompok, acak, dan seragam.
Kemudian untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi sebaran tersebut
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 1 Tahun 2011
tentang penetapan dan alih fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B),
hasil dari keduanya akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan keruangan
yang memperhatikan dan mengaitkan suatu lokasi, distribusi, dan interaksi antar

keruangan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang sebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten Pringsewu Tahun 2020 dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Pola sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) Kabupaten
Pringsewu adalah mengelompok (clustered). Berdasarkan hasil penelitian dan
perhitungan menggunakan analisis tetangga terdekat yaitu hasil T=0, yang
artinya apabila hasil akhir yang didapat adalah 0, maka pola sebaran
digolongkan mengelompok (clustered).

2. Faktor yang mempengaruhi sebaran Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B) adalah faktor fisik yaitu kelerengan, curah hujan, jenis tanah, dan
ketersediaan air, sedangkan faktor sosial yaitu penduduk dan konservasi.
Kelerengan di Kabupaten Pringsewu yaitu tergolong datar. Curah hujan di
Kabupaten Pringsewu tergolong curah hujan basah yaitu 2000-2500 mm. Jenis
Tanah di Kabupaten Pringsewu terdapat 3 jenis tanah yaitu andosol, latosol dan
pedsol. Ketersediaan air di Kabupaten Pringsewu terdapat 7 saluran irigasi
yang berasal dari sungai, embung, sumur, dam parit dan long storage. Jumlah
penduduk Kabupaten Pringsewu sebanyak 400.187 mempengaruhi sebaran
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B). Konservasi berupa pembuatan
terasering mempengaruhi sebaran dari Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B). Terasering biasanya dibuat pada wilayah yang memiliki kemiringan

lereng tidak datar.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian, maka penulis ajukan saran sebagai

berikut.

1. Padi pada sawah LP2B sebaiknya ditingkatkan dan pada lahan yang kurang
sesuai untuk lahan pertanian diterapakan pembuatan terasering agar Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) bertambah.

2. Faktor yang mempengaruhi pola sebaran Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B) pada upaya konservasi lebih ditingkatkan untuk

melindungi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B).
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